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PENGEMBANGAN BUKU PENGAYAAN “CHEMISTRY IN MY LIFE” 
 
 

Nilam Kemalasari Sukoco 
Mahasiswa Prodi Pendidikan Kimia, Universitas Islam Indonesi, Yogyakarta 

(nilamkemalasari05@gmail.com) 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Buku Pengayaan “Chemistry 
in my life” dan mengetahui kelayakan Buku Pengayaan “Chemistry in my life”. Jenis 
penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan model 
Four-D (4-D) yang terdiri dari 3 tahap yaitu define, design, dan development. Pada 
tahap define yaitu melakukan analisis kebutuhan ke peserta didik dan guru, tahap 
design yaitu melakukan perancangan sumber belajar yang akan dikembangkan, dan 
tahap development yaitu pembuatan sumber belajar yang sudah dirancang dan 
menilai kelayakannya oleh ahli materi dan media. Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini berupa data analisis kebutuhan dan data penilaian kelayakan oleh ahli 
materi dan ahli media. Hasil kelayakan pada Buku Pengayaan “Chemistry in my life” 
yaitu layak digunakan sebagai sumber belajar dengan penilaian sangat baik. 

 
Kata Kunci : Penelitian Pengembangan, Buku Pengayaan, Four-D (4-D). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



xiii 
 

THE DEVELOPMENT OF THE BOOK “CHEMISTRY IN MY LIFE” 
 

Nilam Kemalasari Sukoco 
Undergraduate Program in Chemistry Education, Universitas Islam Indonesia 

Yogyakarta 
(nilamkemalasari05@gmail.com) 

 
 

ABSTRACT 
 

This research aims to develop the book “Chemistry in my life” and determine 
the fasibility of The Book “Chemistry in my life”. This type of research is an 
development study using a Four-D (4-D) model of 3 stages define, design, and 
development. At the define stage of doing a need analysis to learners and teachers, 
the design stage is to design the learning resources that will be developed,  and the 
stage of development is the developmet of a learning resource that has been designed 
and assesses its worthiness by material and media experts. Thedata acquired in this 
study includes the need analysis data and the feasibility assessment data of materials 
and media expert. The feasibility of the book chemistry in my life is worth using as 
a source of study with very good judgment. 

 
Key word : Development research, Enrichment Book, four-D (4-D) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ilmu kimia merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam yang mempelajari 

struktur dan sifat materi (zat), perubahan materi (zat) dan energi yang menyertai 

perubahan tersebut (Sudarmo, 2013). Kimia memiliki peranan yang sejajar dengan 

cabang ilmu pengetahuan alam lainnya antara lain, biologi, fisika, astronomi, dan 

geologi (Subagia, 2014). Kimia berkaitan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

banyak fenomena dalam kehidupan sehari-hari yang dapat dipelajari dengan ilmu 

kimia (Sanubari, 2014).  

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah peneliti lakukan di 5 Sekolah 

Menengah Atas di Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu SMA N 2 Sleman, SMA 

Kolombo, SMA UII, MA Sunan Pandanaran, dan MAN 4 Sleman terdapat 85% 

peserta didik menganggap bahwa kimia itu sulit dikarenakan terlalu banyak rumus 

yang dipelajari dan membingungkan, dan terdapat 72% peserta didik minat dalam 

belajar kimia karena kimia adalah mata pelajaran yang menarik dan asik untuk 

dipelajari. Unsur yang penting dalam pembelajaran yaitu pengaplikasian sumber 

belajar (Rani, 2016), sedangkan berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan 

oleh peneliti terdapat 56% peserta didik menganggap bahwa sumber belajar yang 

digunakan peserta didik belum cukup membuat peserta didik senang dan tertarik 

untuk belajar kimia karena terbatasnya sumber belajar yang digunakan oleh peserta 

didik sehingga membuat peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran. Sumber 

belajar yang digunakan peserta didik saat ini adalah buku dan internet. Buku yang 

digunakan oleh peserta didik lebih fokus pada teori dibandingkan dengan peranan 
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kimia dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan 59% peserta didik masih mengalami 

kesulitan dalam mengaitkan materi kimia dengan kehidupan sehari-hari dan 

terdapat 56% guru terdapat kendala dalam menyampaikan materi kimia dengan 

mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Buku ajar dibagi menjadi dua yaitu buku teks dan buku non teks. Buku teks 

merupakan sumber belajar yang digunakan untuk mencapai kompetensi dasar dan 

kompetensi inti dan dikatakan layak oleh kementerian pendidikan dan kebudayaan. 

Buku non teks merupakan sarana pendukung untuk memfasilitasi pelaksanaan, 

penilaian, dan pengembangan pembelajaran bagi peserta didik dan guru dan harus 

memenuhi kriteria buku yang layak digunakan untuk satuan pendidikan 

(Permendikbud, 2016). Buku non teks dapat berupa buku pengayaan, referensi, dan 

panduan pendidik. Buku pengayaan adalah buku yang dapat meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan dan kepribadian dari peserta didik, buku referensi 

adalah buku yang berisi informasi tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan 

budaya, sedangkan buku pedoman pendidik adalah buku yang didalamnya berisi 

prinsip, prosedur, diskripsi materi pokok, dan model pembelajaran yang digunakan 

oleh pendidik (Suryaman, 2010).  

Dilihat dari analisis kebutuhan 94% peserta didik pernah membaca buku cerita 

dan 90% peserta didik senang membaca buku cerita. Terdapat 89% guru 

berpendapat bahwa dalam pembelajaran kimia membutuhkan buku cerita kimia 

yang menghubungkan materi kimia dengan kehidupan sehari-hari agar dapat 

menarik minat peserta didik terhadap kimia dan menambah imajinasi peserta didik, 

dan 82% peserta didik belum pernah membaca buku cerita tentang kimia, 



3 
 

 

sedangkan 74% peserta didik membutuhkan buku cerita kimia yang berisi peranan 

kimia dalam kehidupan sehari-hari untuk belajar agar dapat memahami materi 

kimia dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu 

adanya pengembangan sumber belajar yang menarik, merangsang kreatifitas, dan 

rasa ingin tahu peserta didik yaitu Buku Pengayaan “Chemistry in my life”. 

 Buku Pengayaan “Chemistry in my life” yang dikemas dalam bentuk cerita 

pendek ini dikembangkan untuk membuat peserta didik tertarik dalam belajar 

kimia, merangsang kreatifitas dan rasa ingin tahu peserta didik terhadap kimia. 

Buku Chemistry in my life ini berisi kumpulan cerita pendek yang menggambarkan 

peranan kimia dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat menambah informasi 

terrhadap pembaca mengenai peranan kimia dalam kehidupan sehari-hari. Buku 

Chemistry in my life ini diharapkan dapat menarik minat peserta didik dalam belajar 

kimia. 

1.2  Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah, yaitu: 

1.2.1 Buku yang digunakan oleh peserta didik lebih berisi teori dibandingkan 

dengan peranan kimia dalam kehidupan sehari-hari dan 56% peserta didik 

berpendapat bahwa sumber belajar yang digunakan belum cukup membuat peserta 

didik senang dan tertarik untuk belajar kimia 

1.2.2 Terdapat 56% guru yang memiliki kendala dalam menyampaikan materi 

kimia dalam kehidupan sehari-hari. 
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1.2.3 Terdapat 85% peserta didik menganggap bahwa kimia itu sulit karena 

terlalu banyak rumus yang dipelajari dan membingungkan. 

1.3 Pembatasan Masalah 

  Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan, maka pembatasan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1.3.2 Sumber belajar yang digunakan peserta didik lebih berisi teori daripada 

peranan kimia dalam kehidupan sehari-hari dan 56% peserta didik berpendapat 

bahwa sumber belajar yang digunakan belum cukup membuat peserta didik senang 

dan tertarik untuk belajar kimia. 

1.3.2  Terdapat 56% guru yang memiliki kendala dalam menyampaikan materi 

kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

1.4 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1.4.1   Bagaimana mengembangkan buku pengayaan “Chemistry in my life”? 

1.4.2   Bagaimana kelayakan buku pengayaan “Chemystry in my life” yang 

dikembangkan? 

1.5 Tujuan Pengembangan 

  Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan, tujuan dari penelitian 

pengembangan ini yaitu: 

1.5.1   Mengembangkan buku pengayaan “Chemistry in my life” 

1.5.2   Mengetahui kelayakan buku pengayaan “Chemistry in my life” yang 

dikembangkan 
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1.6 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian pengembangan ini yaitu: 

1.6.1 Untuk Guru: 

  Menambah sumber belajar dengan mengaitkan kimia dalam kehidupan 

sehari-hari. 

1.6.2 Untuk Peserta Didik 

  Memberikan informasi kepada peserta didik tentang peranan kimia dalam 

kehidupan sehari-hari dalam bentuk cerita pendek. 

1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

  Spesifikasi produk yang dikembangkan dari penelitian pengembangan ini 

yaitu: 

1.7.1   Buku pengayaan “Chemistry in my life” berbentuk cetak 

1.7.2   Buku pengayaan “Chemistry in my life” berukuran A5 

1.7.3  Isi sumber belajar yang dikembangkan adalah cerita pendek yang di 

dalamnya mengandung peranan kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

1.7.4  Cerita yang ada dalam buku pengayaan “Chemistry in my life” antara lain; 

(1) Help Me, (2) November Rain, (3) Scout, (4) My Memories in School, (5) 

Kelompok Belajar “Anti Mager”, (6) Petualangan Mencari Harta Karun, (7) Aku 

Harus Mandiri, (8) Pulang Kampung 

1.8 Keterbatasan Pengembangan 

  Keterbatasan pengembangan ini yaitu: 

1.8.1  Buku pengayaan “Chemistry in my life” tidak diujikan kepada peserta didik 

secara langsung dalam pembelajaran di kelas. 
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1.8.2   Buku pengayaan “Chemistry in my life” tidak dinilai kelayakannya oleh 

guru dan peserta didik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2. 1 Kajian Teori 

2.1.1 Penelitian Pengembangan 

 Penelitian pengembangan merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

menghasilkan atau mengembangkan suatu produk. Misalnya, bahan ajar, silabus, 

lembar kerja peserta didik yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik (Latief, 

2009).  

 Tahapan model penelitian pengembangan Four-D (4-D) yaitu (1) Define 

(Pendefinisian), (2) Design (Perancangan), (3) Develop (Pengembangan), (4) 

Disseminate (Penyebaran) (Thiagarajan, dkk., 1974) 

a. Define (Pedefinisian) 

 Tahap pendefinisian di dalamnya terdapat 5 langkah yaitu; (1) Analisis Ujung 

Depan (Front-end analysis) yaitu analisis yang bertujuan untuk mengetahui 

permasalahan yang dihadapi oleh pengajar dalam proses pembelajaran sehingga 

dapat digunakan sebagai dasar pengembangan suatu produk atau bahan ajar, (2) 

Analisis Peserta Didik (Learner analysis) yaitu analisis yang dilakukan untuk 

mengetahui karakteristik dari peserta didik sehingga dapat mengidentifikasi desain 

dan pengembangan perangkat pembelajaran yang relevan, (3) Analisis Tugas (Task 

Analysis) yaitu menganalisis tugas-tugas yang dikuasai oleh peserta didik dalam 

materi pembelajaran, (4) Analisis Konsep (concept analysis) yaitu menganalisis 

konsep yang digunakan dalam proses pembelajaran sehingga dapat membantu 

dalam penyusunan bahan ajar, (5) Perumusan Tujuan Pembelajaran (specifying 
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instructional objectives) yaitu menyimpulakn hasil analisis konsep dan tugas untuk 

mengetahui perilaku objek penelitian sehingga dapat digunakan dalam merancang 

perangkat pembelajaran. 

b. Design (Perancangan) 

 Tahap Design terdiri dari 4 langkah yaitu; (1) Penyusunan standar test 

(criterion-test construction) merupakan langkah yang menghubungkan antara tahap 

pendefinisian (define) dengan perancangan (design), (2) Pemilihan media (media 

selection) yaitu mengidentifikasi media pembelajaran yang relevan sesuai dengan 

karakteristik dalam materi, (3) pemilihan format (format selection) yaitu pemilihan 

strategi dalam mendesain sumber belajar, (4) Rancangan awal (initial design) yaitu 

rancangan perangkat pembelajaran yang harus dikerjakan sebelum di uji coba. 

c. Develop (pengembangan) 

 Tahap untuk menghasilkan produk yang dikembangkan, terdiri dari dua 

tahap yaitu; (1) validasi ahli (expert appraisal) merupakan penilaian yang 

dilakukan oleh para ahli terhadap perangkat pembelajaran yang terdiri dari bahasa, 

isi, ilustrasi, dan format, (2) uji coba pengembangan (developmental testing) yaitu 

uji coba yang dilakukan guna mendapatkan reaksi, komentar, dan respon terhadap 

perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. 

d. Disseminate (Penyebaran) 

 Tahap disseminate merupakan tahap akhir dari pengembangan untuk 

mempromosikan suatu produk untuk mengetahui efektifitas penggunaan perangkat  

dalam proses pembelajaran. 
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2.1.2 Sumber Belajar 

 Sumber belajar merupakan suatu sistem yang dirancang secara khusus 

sehingga dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Sumber belajar di bagi 

menjadi 6 yaitu: 

a. Pesan  

 Pesan adalah semua hal yang disampaikan dalam proses pembelajaran, dapat 

berupa fakta, nilai, ide, data, dan ajaran.  

b. Orang 

 Berperan dalam pengolah, penyaji, pencari, dan penyimpan informasi, 

misalnya guru dan peserta didik. 

c. Bahan 

 Perangkat lunak yang berisi informasi pembelajaran yang dapat di sampaikan 

dengan suatu alat maupun orang, misalnya modul, buku teks, bahan ajar audio 

maupun visual, dan lain sebagainya. 

d. Alat 

 Perangkat keras yang berguna untuk menyampaikan informasi yang terdapat 

di dalam bahan, misalnya proyektor, CD, tape, komputer, dan lain sebagainya. 

e. Teknik 

 Tahapan tertentu dengan menggunakan alat, bahan, orang, dan lingkungan 

dalam menyampaikan informasi, contohnya diskusi, belajar mandiri, praktikum, 

demonstrasi, dan lain sebagainya. 
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f.  Latar/lingkungan  

 Kondisi yang terjadi saat peserta didik mendapat informasi dalam kegiatan 

pembelajaran. Latar terdiri dari dua jenis yaitu latar fisik dan non fisik. Contoh dari 

latar fisik yaitu gedung, aula, perpustakaan, laboratorium, dan lain sebagainya. 

 Berdasarkan asal-usul sumber belajar terdiri dari dua macam, antara lain: 

a. Sumber belajar yang dirancang (learning resources by design) 

 Sumber belajar yang sengaja dibuat untuk mencapai tujuan dari pembelajaran, 

misalnya modul, VCD, buku pelajaran, dan lain sebagainya. 

b. Sumber belajar yang sudah tersedia (learning resources by utilization) 

 Sumber belajar yang dibuat tidak khusus untuk pembelajaran, akan tetapi dapat 

dimanfaatkan untuk pembelajaran misalnya TV, museum, koran, pabrik, dan lain 

sebagainya (Warsita, 2008). 

2.1.3 Buku Ajar  

  Buku ajar yang digunakan dalam satuan pendidikan yaitu buku teks dan 

buku non teks. Buku teks merupakan buku yang paling utama dalam pelaksanaan 

kurikulum sedangkan buku non teks merupakan buku yang digunakan untuk sarana 

penunjang dalam pelaksanaan pembelajaran, penilaian, maupun pengembangan 

belajar peserta didik (Permendikbud, 2016). 

  Buku non teks dapat dibedakan menjadi beberapa macam, antara lain buku 

pengayaan, buku referensi, dan buku panduan pendidik. Buku pengayaan 

merupakan buku yang digunakan untuk meningkatkan peserta didik dalam bidang 

kepribadian, pengetahuan, dan keterampilan. Buku pengayaan terdiri dari beberapa 

jenis, yaitu buku kepribadian, buku pengetahuan, buku keterampilan. Buku 
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panduan pendidik merupakan buku yang digunakan oleh pendidik dan berisi 

penjelasan materi pokok, prinsip, model pembelajaran, dan prosedur. Buku 

referensi merupakan buku yang disajikan untuk mendapatkan informasi tentang 

seni, budaya, teknologi, dan ilmu pengetahuan, misalnya atlas, Undang-undang, 

kamus, dan ensiklopedia (Suryaman, 2010).  

2.1.4 Cerita Pendek 

 Cerita pendek (Cerpen) merupakan karya sastra fiksi yang menceritakan 

kehidupan orang secara singkat dan fokus pada satu tokoh saja (Lauma, 2017). 

Menurut (KBBI, 2016) cerita pendek merupakan karangan yang terdiri kurang dari 

10.000 kata dengan memfokuskan pada satu tokoh dalam suatu kondisi. 

 Unsur dalam karya sastra terdiri dari dua yaitu unsur intrinsik dan unsur 

ekstrinsik. Unsur intrinsik dalam cerpen, antara lain: 

a. Tema 

 Tema merupakan gagasan atau ide yang menjadi latar belakang suatu cerita 

pendek. Tema bersifata umum dapat diambil dari kejadian dalam lingkungan 

sekitar, pengalaman penulis, sejarah dan lain sebagainya. 

b. Alur/plot 

 Alur merupakan tahapan peristiwa dalam suatu cerita  

c. Tokoh dan penokohan 

 Tokoh merupakan orang yang ada di dalam cerita, sedangkan penokohan 

merupakan karakter/sifat dari setiap orang di dalam cerita 

d. Latar/Seting 

 Latar merupakan tempat terjadinya suatu cerita. 
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e. Amanat 

Amanat merupakan pesan yang dapat diambil dalam cerita oleh pembaca. 

f. Sudut pandang 

 Sudut pandang yaitu strategi yang digunakan oleh penulis dalam 

menyampaikan cerita 

g. Gaya Bahasa 

 Gaya bahasa merupakan bahasa yang digunakan penulis dalam menulis cerita 

baik pemilihan diksi dan kalimat yang digunakan oleh penulis 

 Adapun unsur ekstrinsik cerpen antara lain: 

a. Latar belakang masyarakat 

 Hal yang melatarbelakangi penulisan cerpen berdasarkan lingkungan dalam 

masyarakat 

b. Latar belakang penulis 

 Hal yang melatar belakangi penulis dalam menulis cerita pendek dapat berupa 

riwayat hidup dari penulis. 

c. Nilai  

 Nilai yang dapat diambil dalam isi cerpen dapat berupa nilai moral, agama, dan 

sosial (Andini, dkk., 2019). 

2.1.5 Buku Pengayaan “Chemistry in my life” 

  Buku pengayaan “Chemistry in my life” merupakan sumber belajar yang 

dikembangkan dalam bentuk cerita pendek dan berisi penerapan kimia dalam 

kehidupan sehari-hari. Adapun daftar cerita dari Buku Pengayaan “Chemistry in my 

life” yaitu (1) Help Me, (2) November Rain, (3) Scout, (4) My Memories in School, 
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(5) Kelompok Belajar “Anti Mager”, (6) Petualangan Mencari Harta Karun, (7) 

Aku Harus Mandiri, (8) Pulang Kampung. Buku pengayaan “Chemistry in my life” 

dikembangkan untuk membuat peserta didik tertarik belajar kimia, merangsang 

kreatifitas dan rasa ingin tahu peserta didik terhadap kimia.  

2.2 Penelitian yang Relevan 

2.1.1 Penelitian yang dilakukan oleh Kunlathifah (2017) bertujuan untuk 

mengetahui kevalidan media cerpen dalam bentuk mini book pada materi sistem 

pencernaan kelas XI SMA N 9 Makassar, mengetahui tingkat kepraktisan dari 

media cerpen, dan mengetahui keefektifan dari media cerpen pada materi sistem 

pencernaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model 

pengembangan 4-D. Berdasarkan kriteria kevalidan, media cerpen layak digunakan. 

2.1.2 Penelitian yang dilakuakan oleh Apriyani, dkk. (2015) bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan bahan ajar berbasis KAPRA pada materi larutan asam basa 

kelas XI SMA. Model penelitian pengembangan yang digunakan adalah model 

penelitian ADDIE. Hasil kelayakan dari bahan ajar berbasis KAPRA pada materi 

larutan asam basa layak untuk digunakan. 

2.1.3 Penelitian yang dilakukan oleh Khairoh, dkk. (2014) bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan buku cerita IPA dan mengetahui pengaruh buku cerita IPA 

terhadap hasil belajar dan karakter peduli lingkungan dari peserta didik. Model 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian dan 

pengembangan. Hasil uji kelayakan buku cerita IPA menunjukan bahwa buku 

tersebut sangat layak untuk digunakan. 
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2.1.4 Penelitian yang dilakukan oleh Oktavianie (2018) bertujuan untuk 

mengembangkan buku pengayaan kimia berbasis kontekstual pada materi 

elektrokimia dan mengetahui respon dari siswa terhadai buku yang dikembangkan. 

Tahapan dalam penelitian pengembangan ini yaitu perancangan, produksi, dan 

evaluasi. Hasil kelayakan dari pengembangan buku pengayaan kontekstual pada 

materi elektrokimia menunjukan bahwa buku ini layak untuk digunakan. 

2.1.5 Penelitian yang dilakukan oleh Widyaningrum, dkk. (2015) bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan dari pengembangan produk penelitian berupa buku nonteks 

sebagai buku pengayaan pengetahuan. Model penelitian pengembangan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu model 4-D. Hasil uji kelayakan dari buku 

nonteks ini menunjukan bahwa layak digunakan untuk buku pengayaan 

pengetahuan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Model Pengembangan 

 Model yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini yaitu model 

pengembangan 4-D yang terdiri dari 4 tahap analisis, antara lain (1) Define 

(pendefinisian), (2) Design (perancangan), (3) Develop (pengembangan, (4) 

Disseminate (penyebaran) (Thiagarajan, dkk., 1974). 

3.2 Prosedur Pengembangan 

 Model penelitian pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

model 4-D (Define, Design, develop, dan disseminate), tetapi peneliti hanya 

melakukan analisis sampai tahap develop saja sehingga tidak sampai tahap 

disseminate karena produk yang dikembangkan oleh peneliti tidak digunakan dalam 

proses pembelajaran dan tidak disebarluaskan. Adapun tahap pengembangan 4-D 

disajikan pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Ujung Depan 

Analisis Peserta Didik 

Analisis Konsep 

Spesifikasi Tujuan 

Penyusunan Media 

Pemilihan Format 

Rancangan Awal 

Penilaian Ahli 

Pendefinisian 

Perancangan 

Pengembangan 

Gambar 3.1. Prosedur Penelitian Pengembangan 
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3.2.1 Tahap Define (Pendefinisian) 

 Tahap Define ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan dari peserta didik 

dan guru dengan melakukan analisis kebutuhan. Adapun tahapan analisis yang 

dilakukan antara lain: 

a. Analisis Ujung Depan 

 Analisis ujung depan bertujuan untuk mengetahui kebutuhan guru dalam 

pembelajaran baik dari sumber belajar maupun dari permasalahan yang dihadapi 

guru saat proses pembelajaran. Analisis ujung depan dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner instrumen analisis kebutuhan yang telah divalidasi oleh dua 

validator. Setelah instrumen analisis kebutuhan divalidasi, maka dihitung CV 

(conten validity), jika CV yang di dapat > 0,7 maka instrumen analisis kebutuhan 

layak digunakan (Arikunto, 2015). Peneliti melakukan pengambilan data analisis 

kebutuhan dengan guru kimia dari 5 sekolah di Daerah Istimewa Yogyakarta, yaitu 

SMA Negeri 2 Sleman, SMA UII, SMA Kolombo, MAN 4 Sleman, dan MA Sunan 

Pandanaran. Hasil Perhitungan CV dapat dilihat pada Lampiran 3 dan instrumen 

analisis kebutuhan untuk guru dapat dilihat pada Lampiran 4. 

b. Analisis Peserta Didik (Learner Analysis) 

 Analisis peserta didik bertujuan untuk mengetahui permasalahan yang 

dihadapi peserta didik saat belajar kimia dan mengetahui kebutuhan sumber belajar 

peserta didik untuk belajar kimia. Analisis kebutuhan ini menggunakan kuesioner 

instrumen analisis kebutuhan untuk peserta didik yang sudah divalidasi oleh dua 

validator, jika instrumen analisis kebutuhan sudah divalidasi oleh validator maka 

dilakukan perhitungan CV untuk mengetahui kelayakan dari instrumen analisis 
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kebutuhan. Instrumen analisis kebutuhan dapat dikatakan layak apabila nilai CV 

(content validity) > 0,7 (Arikunto,2015). Setelah instrumen layak untuk digunakan 

maka instrumen analisis kebutuhan dapat disebarkan ke peserta didik. Peneliti 

melakukan pengambilan data analisis kebutuhan ke peserta didik kelas X, XI, XII 

di 5 sekolah yang berada di Daerah Istimewa Yogyakarta, antara lain SMA Negeri 

2 Sleman, SMA UII, SMA Kolombo, MAN 4 Sleman, dan MA Sunan Pandanaran. 

Hasil perhitungan CV dapat dilihat pada Lampiran 3 dan instrumen analisis 

kebutuhan dapat dilihat pada Lampiran 4. 

c. Analisis Konsep 

Menganalisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi konsep-konsep pokok 

yang akan disampaikan dalam pengembangan sumber belajar dan dilakukan 

sebelum sumber belajar dirancang. 

3.2.2 Tahap Design (Perencanaan) 

 Tahap design bertujuan untuk merancang sumber belajar yang akan 

dikembangkan. Tahap design terdiri dari 3 langkah di dalamnya, yaitu: 

a. Pemilihan Media (Media selection) 

Pemilihan bahan ajar ini dilakukan sesuai dengan hasil analisis kebutuhan 

yang telah dilakukan ke guru dan peserta didik, sehingga pengembangan sumber 

belajar yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi guru maupun peserta didik 

dalam memepelajari materi kimia yaitu buku pengayaan yang berbentuk cetak. 
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b. Pemilihan Format (Format Selection) 

Format yang terdapat dalam buku pengayaan ini yaitu daftar cerita pendek 

yang di dalamnya terdapat penerapan kimia dalam kehidupan sehari-hari dan 

terdapat ilustrasi gambar dari setiap cerita. 

c. Rancangan Awal (Initial Design) 

Rancangan awal dari sumber belajar yang dikembangkan ini terdiri dari 8 

judul cerita pendek yaitu (1) Help Me, (2) November Rain, (3) Scout, (4) My 

Memories In School, (5) Kelompok Belajar “Anti Mager”, (6) Petualangan Mencari 

Harta Karun, (7) Aku Harus Mandiri, (8) Pulang Kampung. 

3.2.3 Tahap Develop (Pengembangan) 

 Tahap develop ini dilakukan pembuatan sumber belajar sesuai dengan 

rancangan yang sudah dibuat pada tahap initial design, lalu dinilai kelayakannya 

oleh ahli materi dan ahli media. Penilaian ini menggunakan instrumen penilaian 

kelayakan sumber belajar untuk ahli materi dan media yang diadaptasi dari 

Permenikbud No. 8 Tahun 2016 yang terdiri dari 4 aspek, yaitu aspek materi, 

kebahasaan, penyajian, dan kegrafikaan. Instrumen yang akan digunakan divalidasi 

terlebih dahulu oleh dua validator, jika instrumen sudah dikatakan layak maka dapat 

digunakan untuk penilaian ke ahli materi dan media. Instrumen dapat dikatakan 

layak apabila nilai CV (content validity) > 0,7.  Hasil perhitungan CV instrumen 

penilaian ahli materi dan ahli media dapat dilihat pada Lampiran 11. 
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3.3 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

3.3.1 Teknik Pengumpulan Data 

 Data yang ingin diperoleh dari penelitian ini berupa data analisis kebutuhan 

terhadap sumber belajar dan penilaian kelayakan sumber belajar yang 

dikembangkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner analisis 

kebutuhan dan penilaian kelayakan sumber belajar. 

3.3.2 Instrumen Pengumpulan Data. 

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah 

instrumen analisis kebutuhan dan instrumen penilaian kelayakan sumber belajar. 

Instrumen penilaian kelayakan sumber belajar diadaptasi dari Permendikbud No. 8 

Tahun 2016 yang terdiri dari 4 aspek, yaitu aspek materi, aspek kebahasaan, aspek 

penyajian, dan aspek kegrafikaan yang terdiri dari beberapa butir di dalamnya. 

Adapun kriteria penilaian yang digunakan adalah empat skala (skala likert), yaitu 4 

(sangat baik), 3 (baik), 2 (kurang), 1 (sangat kurang). Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Lembar Kuesioner Instrumen Analisis Kebutuhan Guru dan Peserta Didik 

Lembar kuesioner ini digunakan untuk mengambil data analisis kebutuhan dari 

guru dan peserta didik. Kisi-kisi Instrumen analisis kebutuhan untuk guru dan 

peserta didik terdapat pada Tabel. 3.1 dan instrumen analisis kebutuhan untuk guru 

dan peserta didik terdapat pada Lampiran 4. 
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Tabel 3.1 Kisi-kisi instrumen analisis kebutuhan untuk peserta didik 

Aspek  Nomor Butir Jumlah Butir 

Minat 1 1 

Kesulitan  2,3 2 

Materi kimia dalam 

kehidupan sehari-hari 
4,5 2 

Sumber belajar  6,7,8 3 

Buku cerita 9,10,11,12,13,14,15 7 

 

Tabel 3.2 Kisi-kisi instrumen analisis kebutuhan untuk guru 

Aspek Nomor Butir Jumlah Butir 

Kurikulum  1 1 

Penyampaian materi  2,3 2 

Sumber belajar 4,5,8 3 

Buku cerita 9,10 2 

 

b. Lembar Instrumen Penilaian Kelayakan Sumber Belajar  

Lembar instrumen kelayakan sumber belajar ini digunakan untuk mengetahui 

kelayakan dari sumber belajar yang sudah dikembangkan. Sumber belajar yang 

telah dikembangkan akan dinilai oleh dua orang ahli materi dan ahli media. Adapun 

kisi-kisi penilaian kelayakan sumber belajar dapat dilihat pada Tabel 3.3 dan 

instrumen penilaian kelayakan sumber belajar dapat dilihat pada Lampiran 11. 
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Tabel 3.3 Kisi-kisi instrumen penilaian buku pengayaan “Chemistry in my 

life” oleh ahli materi dan ahli media 

Aspek Nomor Butir Jumlah Butir 

Materi 1,2,3 3 

Bahasa 4,5 2 

Penyajian 6,7,8 3 

Kegrafikaan 9,10,11 3 

Diadaptasi dari Permendikbud No.8 Tahun 2016 

3.3.3 Validasi Isi Instrumen 

 Instrumen analisis kebutuhan dan penilaian kelayakan sumber belajar harus 

divalidasi terlebih dahulu sebelum digunakan. Validasi instrumen ini dilakukan 

oleh dua validator dan nantinya akan dihitung nilai CV (content validity) dari 

instrumen analisis kebutuhan dan penilaian kelayakan sumber belajar. Adapun 

rumus perhitungan CV nya adalah sebagai berikut (1) (Arikunto, 2015). 

𝐶𝑉 =  …………………………………………………………………..(1) 

Keterangan: 

A  = Jumlah item yang tidak relevan menurut kedua validator 

B          = Jumlah item yang tidak relevan menurut validator I dan relevan menurut 

validator II 

C          = Jumlah item yang relevan menurut validator I dan tidak relevan menurut 

validator II 

D          = Jumlah item yang relevan menurut kedua validator 
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 Instrumen dapat dikatakan layak apabila nilai CV > 0,7. Adapun hasil 

content validity (CV) instrumen analisis kebutukan untuk guru dan peserta didik 

dan instrumen penilaian kelayakan sumber belajar oleh ahli materi dan ahli media 

dapat dilihat pada Tabel 3.4, sedangkan hasil perhitungan content validity (CV) 

instrumen analisis kebutuhan untuk guru dan peserta didik dapat dilihat pada 

Lampiran 3 dan hasil content validity (CV) instrumen penilaian kelayakan sumber 

belajar oleh ahli materi dan ahli media dapat dilihat pada Lampiran 10. 

Tabel 3.4 Hasil Validasi Isi Instrumen 

Instrumen 
Jumlah 

Butir 
CV Kesimpulan 

Analisis kebutuhan untuk 

Guru 
7 0,86 

Layak digunakan sebagai 

instrumen analisis 

kebutuhan 

Analisis kebutuhan untuk 

peserta didik 
8 1,00 

Layak digunakan sebagai 

instrumen analisis 

kebutuhan 

Instrumen penilaian 

kelayakan oleh ahli 

materi dan ahli media 

11 1,00 

Layak digunakan sebagai 

instrumen penilaian 

kelayakan sumber belajar 

Keterangan : 

CV = Content Validity (Validitas Isi) 

3.4 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini 

yaitu: 

 

 



23 
 

 

3.4.1 Data Hasil Analisis Kebutuhan 

 Analisis kebutuhan guru dan peserta didik dilakukan di 5 sekolah di Daerah 

Istimewa Yogyakarta yaitu SMA Negeri 2 Sleman, SMA UII, SMA Kolombo, 

MAN 4 Sleman, dan MA Sunan Pandanaran dari kuesioner instrumen analisis 

kebutuhan. Hasil dari analisis kebutuhan guru dan peserta didik berupa data 

deskriptif kuantitatif. Hasil data analisis kebutuhan dapat dilihat pada Lampiran 5 

dan 6. 

3.4.2 Data Hasil Penilaian Kelayakan Produk 

 Data hasil penilaian kelayakan produk berupa data kualitatif dan diubah 

menjadi data kuantitatif dalam bentuk persentase. Adapun aturan pemberian skor 

dari penilaian kelayakan produk terdapat pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.5. Aturan Pemberian Skor 

Kategori Skor 

SB (Sangat Baik) 4 

B (Baik) 3 

K (Kurang) 2 

SK (Sangat Kurang) 1 

 

Setelah itu menabulasi data yang sudah didapat sesuai dengan kategori dari setiap 

butir dalam aspek pengembangan produk. Apabila semaua data sudah ditabulasi, 

maka dilakukan penghitungan skor rata-rata dari setiap butir penilaian dengan 

rumus (2). 

X =  
∑

………………………………………………………………...…………(2) 
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Keterangan : 

X = Skor rata-rata 

∑X = Jumlah skor 

n = Jumlah penilai 

Setelah menghitung skor rata-rata, maka mengubah skor rata-rata menjadi data 

kualitatif dengan kategori penskoran yang disajikan pada Tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Konversi Skor Rata-Rata Menjadi Kategori 

 Kategori   Skor  

SB (Sangat Baik) Mi + 1,5 SDi ≤ X ≤ Mi + 3SDi 

B (Baik) Mi + 0 SDi ≤ X < Mi + 1,5 SDi 

K (Kurang) Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi + 0 SDi 

SK (Sangat Kurang) Mi – 3 SDi ≤ X < Mi – 1,5 SDi 

(Arikunto, 2015) 

Keterangan: 

Mi = Rerata Skor 

 =  (skor maksimum + skor minimum) 

SDi = Standar deviasi ideal 

 =  (skor maksimum – skor minimum) 

Setelah itu menghitung nilai rata-rata seluruh butir penilaian sehingga dapat 

dihitung skor untuk mendapatkan data kualitatif yang berupa kategori penilaian. 

Produk yang dikembangkan dapat dikatakan layak apabila mendapat kategori 

penilaian minimal baik oleh ahli materi dan media. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

 Buku pengayaan “Chemistry in my life” dikembangkan menggunakan model 

penelitian pengembangan 4-D, antara lain; Define (Pendefinisian), Design 

(perancangan), Develop (pengembangan). Berikut penjelasan secara rinci dari 

masing-masing tahap penelitian: 

4.1.1 Tahap Define (Pendefinisian) 

 Tahap define (pendefinisian) bertujuan untuk mengetahui kebutuhan dari 

peserta didik dan guru dalam belajar kimia dengan melakukan pengambilan data 

analisis kebutuhan oleh peserta didik kelas X, XI, XII dari 5 sekolah yang ada di 

Daerah Istimewa Yogyakarta, antara lain SMA Negeri 2 Sleman, SMA UII, SMA 

Kolombo, MAN 4 Sleman, dan MA Sunan Pandanaran. Adapun analisis yang 

dilakukan oleh peneliti pada tahap define, antara lain: 

a. Analisis Ujung Depan (Frond-End Analysis) 

 Analisis ujung depan bertujuan untuk mengetahui permasalahan yang 

dihadapi oleh guru dalam mata pelajaran kimia. Teknik yang digunakan dalam 

analisis kebutuhan adalah dengan menyebarkan kuesioner analisis kebutuhan oleh 

9 guru dari 5 sekolah, antara lain SMA Negeri 2 Sleman, SMA UII, SMA Kolombo, 

MAN 4 Sleman, dan MA Sunan Pandanaran. Kuesioner analisis kebutuhan harus 

divalidasi terlebih dahulu oleh validator untuk mengetahui layak atau tidak 

instrumen tersebut untuk digunakan dalam pengambilan data. Instrumen analisis 

kebutuhan yang peneliti gunakan divalidasi oleh dua orang validator. Setelah 
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divalidasi maka dihitung nilai CV (content validity), instrumen dapat dikatakan 

layak untuk digunakan apabila nilai CV (content validity) > 0,7. Hasil perhitungan 

nilai CV (content validity) instrumen analisis kebutuhan untuk guru yaitu 0,86, 

sehingga instrumen dapat digunakan untuk mengambil data analisis kebutuhan. 

Perhitungan CV (content validity) instrumen analisis kebutuhan untuk guru dapat 

dilihat pada Lampiran 3 dan instrumen analisis kebutuhan untuk guru disajikan 

pada Lampiran 4. 

 Hasil analisis kebutuhan untuk guru yaitu masih terdapat 56% guru yang 

mengalami kendala dalam menyampaikan materi kimia dengan mengaitkan dalam 

kehidupan sehari-hari dan 56% guru berpedapat bahwa sumber belajar yang 

digunakan peserta didik belum dapat menarik minat peserta didik dalam belajar 

kimia. Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan sumber belajar yang lebih 

menarik, sehingga peserta didik semangat dalam belajar kimia. Data hasil analisis 

kebutuhan untuk guru dapat dilihat pada Lampiran 5 dan 6. 

b. Analisis Peserta didik (Learner Analysis) 

 Analisis peserta didik bertujuan untuk mengetahui permasalahan yang 

dihapai oleh peserta didik dalam belajar kimia baik saat pembelajaran maupun 

sumber belajar yang digunakan. Teknik pengambilan data analisis peserta didik 

yaitu dengan melakukan analisis kebutuhan ke peserta didik menggunakan 

kuesioner instrumen analisis kebutuhan untuk peserta didik. Analisis kebutuhan ini 

dilakukan ke peserta didik kelas X, XI, XII dari 5 sekolah, antara lain SMA Negeri 

2 Sleman, SMA UII, SMA Kolombo, MAN 4 Sleman, dan MA Sunan Pandanaran. 

Kuesioner instrumen analisis kebutuhan yang akan digunakan untuk mengambil 
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data harus divalidasi terlebih dahulu untuk mengetahui kelayakan dari instrumen 

tersebut. Instrumen dapat dikatakan layak apabila nilai CV (content validity) > 0,7. 

Hasil perhitungan CV instrumen analisis kebutuhan untuk peserta didik yaitu 1,00, 

sehingga instrumen dapat dikatakan layak dan dapat digunakan untuk mengambil 

data analisis kebutuhan.  

 Hasil analisis kebutuhan ke peserta didik yaitu 85% peserta didik 

menganggap bahwa kimia itu sulit, sedangkan 72% peserta didik berminat untuk 

belajar kimia, 59% peserta didik mengalami kesulitan dalam mengaitkan materi 

kimia dengan kehidupan sehari-hari, dan 56% peserta didik berpendapat bahwa 

sumber belajar yang peserta didik gunakan belum cukup membuat peserta didik 

senang dan tertarik untuk belajar kimia karena buku kimia yang digunakan lebih 

fokus pada teori dibandingkan dengan peranan kimia dalam kehidupan sehari-hari.  

c. Analisis Konsep (Concept Analysis) 

 Analisis konsep bertujuan untuk mengetahui konsep dari produk yang akan 

dikembangkan sesuai dengan hasil analisis kebutuhan oleh guru dan peserta didik, 

dari data hasil analisis kebutuhan guru dan peserta didik sumber belajar yang 

digunakan lebih berisi teori dibandingkan peranan kimia dalam kehidupan sehari-

hari. Adapun konsep dalam pengembangan sumber belajar ini, antara lain; (1) 

Pengembangan sumber belajar dalam bentuk cerita pendek, (2) terdapat peranan 

kimia dalam kehidupan sehari-hari, (3) cerita pendek ini berupa cerita fiktif yang 

terjadi dalam kehidupan, (4) isi cerita pendek dapat mudah dipahami oleh peserta 

didik. 
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4.1.2 Tahap Design (Perancangan) 

 Tahap ini mulai dilakukan perancangan sumber belajar yang akan 

dikembangkan, adapun langkah-langkah yang dilakukan ditahap ini, yaitu: 

a. Pemilihan Media (Media Selection) 

 Pemilihan sumber belajar yang akan dikembangkan berdasarkan 

permasalahan yang dihadapi oleh guru dan peserta didik dalam belajar kimia. Data 

analisis kebutuhan dari peserta didik menunjukan bahwa peserta didik senang 

membaca buku cerita, sehingga pengembangan sumber yang akan dikembangkan 

oleh peneliti adalah buku pengayaan “Chemistry in my life” yang berupa kumpulan 

cerita pendek. 

b. Permilihan Format 

 Format yang digunakan dalam pengembangan sumber belajar ini yaitu daftar 

cerita dari My life 1 sampai dengan My life 8 yang berisi peranan kimia dalam 

kehidupan sehari-hari oleh beberapa tokoh cerita di dalamnya dan merupakan cerita 

fiktif yang dikarang oleh peneliti. 

c. Rancangan awal 

 Rancangan awal dalam penelitian ini yaitu menentukan materi dan isi yang 

akan dimasukkan di dalam cerita, dan menentukan aplikasi sesuai Buku Pengayaan 

“Chemistry in mylife” 

4.1.3 Tahap Develop (pengembangan) 

 Tahap pengembangan ini dilakukan setelah hasil rancangan selesai dibuat, 

dan dilakukan proses pengembangan buku pengayaan dan menghasilkan bentuk 

akhir yang dinilai oleh ahli materi dan ahli media. Penilaian oleh ahli materi dan 
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ahli media mencakup aspek materi, aspek bahasa, aspek penyajian, dan aspek 

kegrafikaan. Sebelum instrumen penilaian kelayakan sumber belajar digunakan 

oleh ahli materi dan media untuk menilai kelayakan Buku Pengayaan “Chemistry 

in my life”, instrumen terlebih dahulu divalidasi oleh dua orang validator, setelah 

divalidasi oleh validator maka dilakukan perhitungan CV (Content Validity) untuk 

mengetahui kelayakan dari instrumen penilaian kelayakan sumber belajar. 

Instrumen dapat dikatakan layak apabila nilai CV > 0,7. Hasil perhitungan nilai CV 

mendapatkan nilai sebesar 1,0, sehingga instrumen layak digunakan untuk menilai 

kelayakan sumber belajar. Rincian perhitungan CV instrumen penilaian kelayakan 

Buku Pengayaan “Chemistry in my life” dapat dilihat pada Lampiran  10. Instrumen 

kelayakan produk dapat dilihat pada Lampiran 11. Setelah instrumen sudah 

divalidasi isi, maka dilakukan penilaian sumber belajar oleh ahli materi dan ahli 

media.  

 Setelah ahli materi dan media menilai Buku Pengayaan “Chemistry in my 

life”, hasil penilaian dikonversikan untuk mengetahui kategori penilaian yang 

dijabarkan pada Tabel 4.1 dan secara rinci dijelaskan pada Lampiran 14 dan 15. 

Tabel 4.1 Data Hasil Penilaian buku pengayaan “Chemistry in my life” 

Aspek  Skor Rata-

Rata (X) 

Skor 

Maksimum 

Kategori 

Materi  11,0 12 Sangat Baik (SB) 

Bahasa    8,0 8 Sangat Baik (SB) 

Penyajian  11,5 12 Sangat Baik (SB) 

Kegrafikaan  11,0 12 Sangat Baik (SB) 

Total nilai seluruh aspek 41,5 44 Sangat Baik (SB) 
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 Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli materi dan ahli media, didapatkan 

kategori sangat baik pada masing-masing aspek sehingga total skor dari seluruh 

aspek yaitu 41,5 dan mendapatkan kategori sangat baik (SB). Aspek materi 

mendapatkan skor rata-rata sebesar 11 yang termasuk dalam kategori sangat baik. 

Penilaian aspek materi mencakup isi buku, kesesuaian materi dan keakuratan 

materi. Isi Buku Pengayaan “Chemistry in my life” terdapat penerapan kimia dalam 

kehidupan sehari-hari, mengandung wawasan kontekstual, dan mengandung nilai 

moral positif yang dapat diambil dalam cerita.  

 Aspek kebahasaan dalam Buku Pengayaan “Chemistry in my life” mendapat 

skor rata-rata sebesar 8 dan termasuk kategori sangat baik (SB). Aspek kebahasaan 

mencakup dua butir yaitu penggunaan istilah pada isi buku sesuai dengan materi 

dan konsisten dan penggunaan bahasa pada isi buku mudah dipahami, tidak 

mengandung unsur pornografi, paham ekstrimisme, radikalisme, kekerasan, SARA, 

dan bias gender, dan pemilihan diksi pada isi buku tepat. Aspek penyajian pada 

Buku Pengayaan “Chemistry in my life” mendapatkan skor rata-rata sebesar 11,5 

dan termasuk kategori sangat baik (SB). Aspek penyajian mencakup tiga butir 

penilaian yaitu penyajian gambar pada buku sesuai dengan materi, jelas, dan tidak 

mengandung unsur pornografi, paham ekstrimisme, radikalisme, kekerasan, SARA, 

dan bias gender, penyajian materi pada buku menarik, merangsang kreatifitas dan 

merangsang rasa ingin tahu, dan penyajian cerpen mencakup unsur intrinsik dan 

ekstrinsik cerpen. Aspek kegrafikaan mendapatkan skor rata-rata sebesar 11 yang 

mencakup penggunaan huruf, tata letak, dan pemilihan warna pada buku. 



31 
 

 

 Berdasarkan penilaian oleh ahli materi dan media Buku Pengayaan 

“Chemistry in my life” layak digunakan sebagi sumber belajar, dan terdapat saran 

yang digunakan peneliti dalam merevisi produk berdasarkan penilaian oleh ahli 

materi dan ahli media. 

Hasil revisi Buku Pengayaan “Chemistry in my life” dijabarkan sebagai berikut: 

a.  Revisi tahap pertama dilakukan setalah Buku Pengayaan “Chemistry in my 

life” selesai dikembangkan dan dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Hasil 

revisi tahap pertama disajikan pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Hasil Revisi Tahap Pertama 

No Saran Hasil revisi 

1 Penulisan nama pada cover 
depan numpuk dengan 
background sehingga kurang 
terlihat jelas dan ilustrasi pada 
gambar yang digunakan kurang 
mencerminkan judul cerpen. 

Gambar sebelum direvisi terdapat pada 
Gambar 4.1 dan sesudah direvisi pada 
Gambar 4.2 

Gambar 4.1 Cover sebelum direvisi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.2 Cover setelah direvisi 
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No Saran Hasil Revisi 

2 Bagian My life Perkaratan yang 
terjadi pada benda yang sering di 
gunakan diganti dengan contoh 
langsung dan larutan asam basa 
diganti dengan fenomena dalam 
kehidupan lainnya yang lebih 
menarik dan sering diabaikan 
padahal penting untuk diketahui. 

Gambar My life sebelum direvisi 
terdapat pada Gambar 4.3 dan setelah 
direvisi pada Gambar 4.4. 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3. My Life sebelum direvisi 
 

 
 

Gambar 4.4 My Life setelah direvisi 
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No Saran Hasil Revisi 

3 Judul “Kisah Ica” diganti dengan 
judul lain yang lebih menarik 

Gambar Daftar cerita sebelum direvisi 
terdapat pada Gambar 4.5 dan setelah 
direvisi pada Gambar 4.6. 

 
Gambar 4.5 Daftar Cerita sebelum 

revisi 

 
Gambar 4.6 Daftar cerita sesudah 

direvisi 
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No Saran Hasil Revisi 

4 Gambar alat uji elektrolit 
hendaknya diperjelas dan warna 
larutan hendaknya sama dengan 
gambar 

Gambar alat uji elektrolit sebelum 
direvisi terdapat pada Gambar 4.7 dan 
setelah direvisi terdapat pada Gambar 
4.8 

 
Gambar 4.7 Alat uji elektrolit sebelum 

direvisi 

 
Gambar 4.8 Alat uji elektrolit setelah 

direvisi 
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No Saran Hasil Revisi 

5 Ditambah gambar bunga sepatu 
di pos 1 

Gambar pos 1 sebelum direvisi terdapat 
pada Gambar 4.9 dan setelah direvisi 
pada Gambar 4.10 

 
Gambar 4.9 Pos 1 sebelum direvisi 

 

 
Gambar 4.10 Pos 1 setelah direvisi 
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No Saran Hasil revisi 

6 Isi chat bisa dituliskan dengan 
format yang lebih menarik 

 
Gambar 4.11 Chat belum direvisi 

 

 
Gambar 4.12 Chat sesudah direvisi 

 

b. Revisi tahap kedua yaitu setelah produk yang dihasilkan sudah selesai di koreksi 

oleh dosen pembimbing sehingga dilakukan penilaian kelayakan oleh ahli materi 

dan media. Hasil revisi tahap kedua disajikan pada tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 Hasil revisi tahap kedua 

No Saran Revisi 

1 Cover belum menggambarkan 
kalau ini cerpen 

Gambar cover sebelum direvisi 
terdapat pada Gambar 4.13 dan gambar 
sesudah direvisi terdapat pada Gambar 
4.14. 

 
Gambar 4.13. Cover sebelum direvisi 

 
Gambar 4.14. Cover sesudah direvisi 

2 Pada My life kalimat “pelajaran 

yang luar biasa alam” diganti 

dengan “pelajaran luar biasa 

yang alam” dan kalimat “Bensin 

terdiri dari” diganti dengan 

“Varian dari bensin antara lain” 

My life sebelum direvisi terdapat pada 

Gambar 4.15 dan My lifesesudah 

direvisi terdapt pada Gambar 4.16. 

    

Gambar 4.15. My life sebelum direvisi 
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No Saran Revisi 

  

 

Gambar 4.16. My life sesudah direvisi 

3 Pada cerita “Help Me” halaman 
13 terdapat kesalahan dalam 
penulisan H2O, pemenggalan 
kata pada kata “oksidasi”, reaksi 
ukurannya disamakan dengan 
reaksi sebelumnya, “besi (II)” 
diganti dengan besi (III), dan 
penulisan senyawa kimia pada 
senyawa terhidrasi diperbesar 

Gambar cerita Help Me sebelum 
direvisi terdapat pada Gambar 4.17 dan 
gambar sesudah direvisi terdapat pada 
Gambar 4.18. 

 
Gambar 4.17. Cerita Help Me sebelum 

direvisi 

 
Gambar 4.18. Cerita Help Me sesudah 

direvisi 
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No Saran Revisi 

4 Pada cerita “Help Me” halaman 
16 terdapat kesalahan pada 
penulisan E°, kata “Tapi” diganti 
dengan “Selain itu”, kata 
“mengetahui” diganti dengan 
kata “memperkirakan”, kata 
“Standar” dihapus, dan kata 
“reduksinya” dihapus. 

Gambar cerita “Help Me” halaman 16 
sebelum direvisi terdapat pada Gambar 
4.19 dan sesudah direvisi terdapat pada 
Gambar 4.20. 

 
Gambar 4.19. Cerita “Help Me” 

halaman 16 sebelum direvisi 

 
Gambar 4.20. Cerita “Help Me” 

halaman 16 sesudah direvisi 
5 Pada cerita “My Memories in 

School” halaman 58 ditambah 
penjelasan tentang titik beku 
larutan. 

Gambar sebelum ditambah penjelasan 
tentang titik beku larutan terdapat pada 
Gambar 4.21 dan gambar sesudah 
ditambah terdapat pada Gambar 4.22. 

 
Gambar 4.21. Sebelum ditambah 

penjelasan titik beku larutan 
 



40 
 

 

No Saran Revisi 

  

 
Gambar 4.22. Sesudah ditambah 

penjelasan tentang titik beku larutan 
6 Pada cerita “Pulang Kampung” 

halaman 101 kesalahan dalam 
penjelasan isooktana dan n-
heptana dan menyampaikan 
alasan berdasarkan kemampuan 
untuk mengatasi ketukan pada 
mesin. 

Gambar cerita “Pulang Kampung” 
sebelum direvisi terdapat pada Gambar 
4.23 dan setelah direvisi terdapat pada 
Gambar 4.24. 

 
Gambar 4.23. Cerita “Pulang 
Kampung” sebelum direvisi 

 
Gambar 4.24. Cerita “Pulang 
Kampung” sesudah direvisi 
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4.2 Kajian Produk Akhir 

 Model yang digunakan dalam pengembangan buku pengayaan “Chemistry in 

my life” yaitu model pengembangan Four-D dari Thiagarajan. Tahap penelitian 

yang dilakukan sampai tahap Develop karena tidak melakukan penyebaran buku 

pengayaan “Chemistry in my life” melainkan hanya dinilai oleh ahli materi dan 

media saja. 

 Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan buku 

pengayaan “Chemistry in my life” dengan tahapan dalam penelitian ini yaitu 

melakukan konsultasi buku pengayaan “Chemistry in my life” kepada dosen 

pembimbing, melakukan penilaian ke ahli materi dan media menggunakan 

instrumen penilaian kelayakan yang sudah divalidasi isi oleh validator. Berdasarkan 

hasil penilaian ahli materi dan media didapatkan skor 41,5 dan termasuk kategori 

sangat baik (SB) sehingga layak digunakan sebagai sumber belajar. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

  

5.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pengembangan buku 

pengayaan “Chemistry in my life” ini antara lain: 

5.1.1 Pengembangan buku pengayaan “Chemistry in my life” dikembangkan dengan 

menggunakan model pengembanga Four-D yang terdiri dari 3 tahap yaitu define 

(pendefinisian) dengan melakukan analisis kebutuhan oleh guru dan peserta didik 

dari 5 sekolah yaitu SMA N 2 Sleman, SMA UII, SMA Kolombo, MA Sunan  

Pandanaran dan MAN 4 Sleman, tahap design (perancangan) dilakukan pemilihan 

media, pemilihan format, dan rancangan awal dari sumber belajar yang akan 

dikembangkan, dan tahap develop (pengembangan) yaitu membuat produk yang 

akan dikembangkan sesuai dengan rancangan awal yang sudah dibuat dan dinilai 

kelayakannya oleh ahli materi dan media.  

5.1.2 Buku Pengayaan “Chemistry in my life” yang dikembangkan berdasarkan 

penilaian ahli materi dan ahli media didapatkan hasil bahwa buku pengayaan 

“Chemistry in my life” layak digunakan sebagai sumber belajar. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti ingin memberikan saran kepada 

guru dan peneliti selanjutnya, yaitu: 
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1.2.3 Bagi Guru 

 Guru dapat menggunakan sumber belajar kimia dalam bentuk buku 

pengayaan agar dapat menambah variasi sumber belajar kimia dalam kehidupan 

sehari-hari. 

1.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Masih diperlukan adanya pengembangan sumber belajar yang lebih variatif 

dan menarik agar ketersediaan sumber belajar yang digunakan peserta didik 

bermacam-macam untuk belajar kimia. 
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Lampiran 1. Surat Permohonan dan Pernyataan Validasi Instrumen Analisis 

Kebutuhan 
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Lampiran 2. Lembar validasi instrumen annalisis kebutuhan 
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Lampiran 3. Hasil Perhitungan Validitas Isi Instrumen Analisis Kebutuhan untuk 
Peserta Didik dan Guru 
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Lampiran 4. Kisi-kisi instrumen analisis kebutuhan untuk peserta didik dan guru 

Kisi-kisi instrumen analisis kebutuhan untuk peserta didik  

Aspek Nomor butir Jumlah butir 
Minat  1 1 
Kesulitan  2,3 2 
Materi kimia dalam 
kehidupan sehari-hari 

4,5 2 

Sumber belajar 6,7,8 3 
Buku cerita 9,10,11,12,13,14,15 7 

 

Kisi-kisi instrumen analisis kebutuhan untuk guru 

Aspek Nomor Butir Jumlah Butir 
Kurikulum  1 1 
Penyampaian materi 2,3 2 
Sumber belajar 4,5,8 3 
Buku Cerita 9,10 2 
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Lampiran 5. Instrumen Analisis Kebutuhan Untuk Peserta Didik dan Guru 
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Lampiran 6. Hasil Analisis Kebutuhan untuk Guru 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Keterangan 
Ya Tidak 

1 
Apakah kurikulum yang 
digunakan di sekolah ini 
menggunakan kurikulum 2013? 

9 0 - 

2 

Apakah dalam kegiatan 
pembelajaran kimia di sekolah, 
penyampaian materi kimia 
dihubungkan dengan penerapan 
dalam kehidupan sehari-hari? 

9 0 - 

3 

Apakah terdapat kendala dalam 
menyampaikan materi kimi 
dengan mengaitkannya dalam 
kehidupan sehari-hari? 

5 4 - 

4 
Apa sumber yang digunakan 
peserta didik untuk mempelajari 
materi kimia? 

- - 
Buku, LKS, 

Internet 

5 

Apakah sumber belajar yang 
digunakan peserta didik untuk 
mempelajari kimia sudah dapat 
menarik minat peserta didik 
untuk belajar? 

4 5 - 

6 
Apakah di sekolah terdapat buku 
cerita tentang kimia? 

3 6 - 

7 

Apakah buku kimia yang 
disediakan di sekolah untuk 
mempelajari materi kimia berisi 
peranan kimia dalam kehidupan 
sehari-hari? 

5 4 - 

8 

Apakah dalam pembelajaran 
kimia membutuhkan buku cerita 
kimia yang menghubungkan 
materi kimia dengan peranan 
kimia dalam kehidupan sehari-
hari? 

8 1 - 
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Presentase Data Analisis Kebutuhan untuk Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

100%

0%

Apakah sumber belajar yang 
digunakan di sekolah ini 

menggunakan kurikulum 2013?

YA TIDAK

100%

0%

Apakah dalam kegiatan 
pembelajaran kimia di sekolah, 

penyampaian materi kimia 
dihubungkan dengan penerapan 
dalam kehidupan sehari-hari?

YA TIDAK

56%
44%

Apakah terdapat kendala dalam 
menyampaikan materi kimia 
dengan mengaitkanya dalam 

kehidupan sehari-hari?

YA TIDAK

44%
56%

Apakah sumber belajar yang 
digunakan peserta didik untuk 
mempelajari kimia sudah dapat 

menarik minat peserta didik untuk 
belajar?

YA TIDAK

33%

67%

Apakah di sekolah terdapat 
buku cerita tentang kimia?

YA TIDAK

56%
44%

Apakah buku kimia yang disediakan 
di sekolah untuk mempelajari kimia 

berisi peranan kimia dalam 
kehidupan sehari-hari?

YA TIDAK
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89%

11%

Apakah dalam pembelajaran kimia membutuhkan buku 
cerita kimia yang menghubungkan materi kimia dengan 

peranan kehidupan sehari-hari?

YA TIDAK
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Lampiran 7. Hasil Data Analisis Kebutuhan untuk Peserta Didik  
 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Keterangan 
YA TIDAK 

1 Apakah Anda berminat belajar kimia? 55 14 - 
2 Menurut Anda, apakah kimia itu sulit? 54 15 - 

3 
Jika pada nomer 2 anda menjawab Ya, materi apa 
saja yang menurut Anda sulit? - - 

SPU, Atom, Termokimia, Perubahan Entapi, 
Reaksi Redoks, Kimia Unsur, Sel 
Elektrokimia 

4 
Apakah Anda mengalami kesulitan dalam 
mengaitkan materi kimia dengan kehidupan 
sehari-hari? 

33 36 
- 

5 
Apakah dengan mengaitkan materi kimia dengan 
kehidupan sehari-hari dapat mempermudah Anda 
dalam memahami materi kimia? 

52 17 
- 

6 
Apa sumber belajar yang Anda gunakan untuk 
mempelajari materi kimia? 

- - 
Buku, Internet 

7 
Apakah sumber belajar yang Anda gunakan sudah 
cukup membuat Anda senang dan tertarik untuk 
belajar kimia? 

14 55 
- 

8 
Apakah buku kimia yang Anda gunakan sekarang 
lebih fokus pada teori dibandingkan dengan 
peranan dalam kehidupan sehari-hari? 

62 72 
- 

9 Apakah Anda pernah membaca buku cerita? 69  - 

10 
Jika pada nomer 9 anda menjawab Ya, apakah 
Anda senang membaca buku cerita? 

68 1 

- 
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No Pertanyaan 
Jawaban 

Keterangan 
YA TIDAK 

11 
Apakah Anda pernah membaca buku cerita 
tentang kimia? 

22 47 
- 

12 
Apakah Anda membutuhkan buku cerita kimia 
yang berisi peranan kimia dalam kehidupan 
sehari-hari? 

65 4 
- 

 
1. SMA Negeri 2 Sleman 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Keterangan 
YA TIDAK 

1 Apakah Anda berminat belajar kimia? 68 16 - 
2 Menurut Anda, apakah kimia itu sulit? 73 11 - 

3 
Jika pada nomer 2 anda menjawab Ya, materi 
apa saja yang menurut Anda sulit? 

- - 
SPU, Atom, konfigurasi elektron, 
termokimia, redoks, sifat koligatif larutan 

4 
Apakah Anda mengalami kesulitan dalam 
mengaitkan materi kimi dengan kehidupan 
sehari-hari? 

50 34 - 

5 
Apakah dengan mengaitkan materi kimia dengan 
kehidupan sehari-hari dapat mempermudah Anda 
dalam memahami materi kimia? 

67 17 - 

6 
Apa sumber belajar yang Anda gunakan untuk 
mempelajari materi kimia? 

- - 
Buku, internet 

7 

Apakah sumber belajar yang Anda gunakan 
sudah cukup membuat Anda senang dan tertarik 
untuk belajar kimia?  47 37 - 
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No   Pertanyaan 
Jawaban 

Keterangan 
Ya Tidak 

8 
Apakah buku kimia yang Anda gunakan sekarang 
lebih fokus pada teori dibandingkan dengan 
peranan dalam kehidupan seahari-hari? 

74 10 - 

9 Apakah Anda pernah membaca buku cerita? 74 10 - 

10 
Jika pada nomer 9 Anda menjawab Ya, apakah 
Anda senang membaca buku cerita? 

67 7 - 

11 
Apakah Anda pernah membaca buku cerita 
tentang kimia? 

15 69 - 

12 
Apakah Anda membutuhkan buku cerita yang 
berisi peranan kimia dalam kehidupan sehari-hari 
untuk belajar? 

65 19 - 

 
2. MAN 4 Sleman 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Keterangan 
YA TIDAK 

1 Apakah Anda berminat belajar kimia? 18 5 - 
2 Menurut Anda, apakah kimia itu sulit? 69 5 - 

3 
Jika pada nomer 2 Anda menjawab Ya, materi apa 
yang menurut Anda sulit? 

- - 
Atom, SPU, termokimia, hidrokabon, tabel 
periodik, elektrolit, elektrolisis 

4 
Apakah Anda mengalami kesulitan dalam 
mengaitkan materi kimia dengan kehidupan 
sehari-hari? 

44 30 - 

5 
Apakah dengan mengaitkan materi kimia dengan 
kehiupan sehari-hari dapat mempermudah Anda 
dalam memahami materi kimia? 

47 27 - 
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No Pertanyaan 
Jawaban 

Keterangan 
YA TIDAK 

6 
Apa sumber belajar yang Anda gunakan untuk 
mempelajari materi kimia? 

- - 
Buku, internet 

7 
Apakah sumber belajar yang Anda gunakan sudah 
cukup membuat Anda senang dan tertarik untuk 
belajar kimia? 

31 43 
- 

8 
Apakah buku kimia yang Anda gunakan sekarang 
lebih fokus pada teori dibandingkan dengan 
peranan kimia dalamkehidupan sehari-hari? 

52 22 
- 

9 Apakah Anda pernah membaca buku cerita? 70 4 - 

10 
Jika nomer 9 Anda menajawab Ya, apakah Anda 
senang membaca buku cerita? 

60 10 
- 

11 
Apakah Anda pernah membaca buku cerita 
tentang kimia? 

15 69 
- 

12 
Apakah Anda membutuhkan buku cerita kimia 
yang berisi peranan kimia dalam kehidupan 
sehari-hari untuk belajar? 

52 22 
- 

 
3. SMA Kolombo 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Keterangan 
YA TIDAK 

1 Apakah Anda berminat belajar kimia? 36 21 - 
2 Menurut Anda, apakah kimia itu sulit? 45 12 - 

3 
Jika pada nomer 2 Anda menjawab Ya, materi apa 
yang menurut Anda sulit? - - 

Atom, termokimis, hidrokarbon, tabel 
periodik, redoks, elektrolisis 
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No Pertanyaan 
Jawaban 

Keterangan 
YA TIDAK 

4 
Apakah Anda mengalami kesulitan dalam 
mengaitkan materi kimia dengan kehidupan 
sehari-hari? 

42 15 - 

5 
Apakah dengan mengaitkan materi kimia dengan 
kehidupan sehari-hari dapat mempermudah Anda 
dalam memahami materi kimia? 

33 24 - 

6 
Apa sumber belajar yang Anda gunakan untuk 
mempelajari materi kimia? 

- - 
Buku, internet 

7 
Apakah sumber belajar yang Anda gunakan sudah 
cukup membuat Anda senang dan tertarik untuk 
belajar kimia? 

27 30 - 

8 
Apakah buku yang Anda gunakan sekarang lebih 
fokus pada teori dibandingkan dengan peranan 
kimia dalam kehidupan sehari-hari? 

37 20 - 

9 Apakah Anda pernah membaca buku cerita? 54 3 - 

10 
Jika nomer 9 Anda menjawab Ya, apakah Anda 
senang membaca buku cerita? 

48 6 - 

11 
Apakah Anda pernah membaca buku cerita 
tentang kimia? 

5 52 - 

12 
Apakah Anda membutuhkan buku cerita kimia 
yang berisi peranan kimia dalam kehidupan 
sehari-hari untuk belajar? 

40 17 - 
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4. SMA UII 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Keterangan 
YA TIDAK 

1 Apakah Anda berminat belajar kimia? 35 14 - 
2 Menurut Anda, apakah kimia itu sulit? 41 8 - 

3 
Jika pada nomer 2 Anda menjawab Ya, materi apa 
saja yang menurut Anda sulit? 

- - 
Mekanika kuantum, hidrokarbon, SPU, 
Deret volta, reaksi 

4 
Apakah Anda mengalami kesulitan dalam 
mengaitkan materi kimia dengan kehidupan 
sehari-hari? 

29 20 - 

5 
Apakah dengan mengaitkan materi kimia dengan 
kehidupan sehari-hari dapat mempermudah Anda 
dalam memahami materi kimia? 

38 11 - 

6 
Apa sumber belajar yang Anda gunakan untuk 
memperlajari materi kimia? 

- - 
Buku, internet 

7 
Apakah sumber belajar yang Anda gunakan sudah 
cukup membuat Anda senang dan tertarik untuk 
belajar kimia? 

26 23 - 

8 
Apakah buku kimia yang Anda gunakan sekarang 
lebih fokus pada teori dibandingkan dengan 
peranan dalam kehidupan sehari-hari? 

38 11 - 

9 Apakah Anda pernah membaca buku cerita? 45 4 - 

10 
Jika pada nomer 9 Anda menjawab Ya, apakah 
Anda senang membaca buku cerita? 

39 6 - 

11 
Apakah Anda pernah membaca buku cerita 
tentang kimia? 3 46 - 
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No Pertanyaan 
Jawaban 

Keterangan 
YA TIDAK 

12 
Apakah Anda membutuhkan buku cerita kimia 
yang berisi peranan kimia dalam kehidupan 
sehari-hari untu belajar kimia? 

25 24 - 

 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Keterangan 
YA TIDAK 

1 Apakah Anda berminat belajar kimia? 241 92 - 
2 Menurut Anda, apakah kimia itu sulit? 282 51 - 
3 Jika pada nomer 2, Anda menjawab Ya, materi 

apa saja  yang menurut Anda sulit? 
- - 

 

4 Apakah Anda mengalami kesulitan dalam 
mengaitkan materi kimia dengan kehidupan 
sehari-hari 

197 135 - 

5 Apakah dengan mengaitkan materi kimia dengan 
kehidupan sehari-hari dapat mempermudah Anda 
dalam memahami materi kimia?  

237 96 - 

6 Apa sumber belajar yang Anda gunakan untuk 
mempelajari materi kimia? 

- - 
Buku, Internet 

7 Apakah sumber belajar yang Anda gunakan sudah 
cukup membuat Anda senang dan tertarik untuk 
belajar kimia? 

145 188 - 

8 Apakah buku kimia yang Anda gunakan sudah 
cukup membuat Anda senang dan tertarik untuk 
belajar kimia? 

263 70 - 

9 Apakah Anda pernah membaca buku cerita? 312 21 - 
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No Pertanyaan 
Jawaban 

Keterangan 
YA TIDAK 

10 Jika pada nomer 9 Anda menjawab Ya, apakah 
Anda senang membaca buku cerita? 

282 30 - 

11 Apakah Anda pernah membaca buku cerita 
tentang kimia? 

60 237 - 

12 Apakah Anda membutuhkan buku cerita kimia 
yang berisi peranan kimia dalam kehidupan 
sehari-hari? 

247 86 - 

 
Presentase Data Hasil Analisis Kebutuhan Seluruh Peserta Didik 

 

 

72%

28%

Apakah Anda berminat belajar 
kimia?

YA TIDAK

85%

15%

Menurut Anda, apakah kimia itu 
sulit?

YA TIDAK

59%

41%

Apakah Anda mengalami kesulitan 
dalam mengaitkan materi kimia 
dengan kehidupan sehari-hari

YA TIDAK
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44%

56%

Apakah sumber belajar yang 
Anda gunakan sudah cukup 
membuat Anda senag dan 

tertarik untuk belajar kimia?

YA TIDAK

71%

29%

Apakah dengan mengaitkan materi 
kimia dengan kehidupan sehari-hari 
dapat mempermudah Anda dalam 

memahami materi kimia?

YA TIDAK

79%

21%

Apakah buku kimia yang Anda 
gunakan sekarang lebih fokus 

pada teori dibandingkan peranan 
dalam kehidupan sehari-hari?

YA TIDAK

94%

6%

Apakah Anda pernah membaca 
buku cerita?

YA TIDAK

90%

10%

Apakah Anda senang membaca 
buku cerita?

YA TIDAK

18%

82%

Apakah Anda pernah membaca 
buku cerita tentang kimia?

YA TIDAK
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74%

26%

Apakah Anda membutuhkan buku cerita 
kimia yang berisi peranan kimia dalam 
kehidupan sehari-hari untuk belajar?

YA TIDAK
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Lampiran 8. Hasil pengembangan Buku Pengayaan “Chemistry in my life” 
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Lampiran 9. Surat Permohonan dan Pernyataan Validasi Instrumen Penilaian 
Kelayakan Produk 
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Lampiran 10. Lembar Validasi Instrumen Kelayakan Produk 
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Lampiran 11. Hasil Perhitungan Validasi Instrument Penilaian Kelayakan Produk 
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Lampiran 12. Kisi-kisi instrumen penilaian kelayakan untuk ahli materi dan media 

Aspek Nomor Butir Jumlah Butir 
Materi  1,2,3 3 
Bahasa 4,5 2 
Penyajian  6,7,8 3 
Kegrafikaan  9,10,11 3 
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Lampiran 13. Instrumen dan Rubrik Penilaian Kelayakan Produk 
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Lampiran 14. Surat Pernyataan Penilaian Penelitian Skripsi 
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Lampiran 15. Hasil Penilaian Kelayakan Produk Oleh Ahli Materi dan Ahli Media 
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Lampiran 16. Tabel Tabulasi Penilaian Produk Oleh Ahli Materi dan Ahli Media 

Aspek 
Butir 

Penilaian 
Nilai Total Nilai 

Per Aspek 
Skor Rata-

Rata 
Skor Ideal Kategori 

AM 1 AM 2 Total 
Materi  1 4 4 8 

22 11 12 SB 2 4 4 8 
3 3 3 6 

Bahasa 4 4 4 8 
16 8 8 SB 

5 4 4 8 
Penyajian  6 3 4 7 

23 11,5 12 SB 7 4 4 8 
8 4 4 8 

Kegrafikaan  9 3 3 6 
22 11 12 SB 10 4 4 8 

11 4 4 8 
Total Nilai dan Skor Rata-rata Seluruh Aspek 83 83 41,5 44 SB 

 

Keterangan: 

AM 1 : Lina Fauzi’ah, M.Sc. 

AM 2 : Krisna Merdekawati, M.Pd. 
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Lampiran 17. Perhitungan Penilaian oleh Ahli Materi dan Ahli Media 

Perhitungan Penilaian Produk oleh Ahli Materi dan Ahli Media 

x =
∑x

n
 

Keterangan:  

X = Skor rata-rata 

∑X = Jumlah skor yang didapatkan 

N = Jumlah penilai 

Kategori Skor 
Sangat Baik Mi + 1,5 SDi ≤ X ≤ Mi + 3SDi 

Baik Mi + 0 SDi ≤ X ≤ Mi + 1,5 SDi 
Kurang Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi + 0 SDi 

Sangat Kurang Mi – 3 SDi ≤ X < Mi – 1,5SDi 
Keterangan: 

Mi = Rerata skor 

 =  (skor maksimum-skor minimum) 

SDi = Standar deviasi ideal 

 =  (skor maksimum – skor minimum) 

X = Skor rata-rata 

1. Aspek Materi 

Jumlah Skor = 22 

Jumlah Penilai = 2 

Skor Rata-rata (X) = 

   

 
 =  = 11 

Skor Ideal  = 
  

 
 =  = 12 

Kategori penilaian: 

Skor maksimum = 12 

Skor minimum = 3  

Mi =  (skor maksimum+skor minimum) =  (12+3) = 7,5 
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SDi =  (skor maksimum-skor minimum) =  (12-3) = 1,5 

No Rentang Skor Kategori 
1 9,75 ≤ X ≤ 12 Sangat Baik 
2 7,5 ≤ X < 9,75 Baik 
3 5,25 ≤ X < 7,5 Kurang 
4 3 ≤ X < 5,25 Sangat Kurang 

 Berdasarkan skor rata-rata yang diperoleh yaitu 11 maka penilaian pada aspek 

materi masuk dalam kategori Sangat Baik (SB). 

2. Aspek Kebahasaan 

Jumlah skor = 16  

Jumlah penilai = 2 

Skor Rata-rata (X) = 
   

 
 =  = 8 

Skor ideal = 
  

 
 =  = 8 

Kategori penilaian : 

Skor maksimum = 8 

Skor minimum = 2 

Mi =  (skor maksimum+skor minimum) =  (8+2) = 5 

SDi =  (skor maksimum-skor minimum) =  (8-2) = 1 

No  Rentang Skor Kategori 

1 6,5 ≤ X ≤ 8 Sangat Baik 

2 5 ≤ X < 6,5 Baik 

3 3,5 ≤ X < 5 Kurang 

4 2 ≤ X < 3,5 Sangat Kurang 

 Berdasarkan skor rata-rata yang diperoleh yaitu 8, maka penilaian pada aspek 

bahasa masuk dalam kategori Sangat Baik (SB). 

 



171 
 

 

3. Aspek Penyajian 

Jumlah Skor = 23 

Jumlah Penilai = 2 

Skor Rata-rata (X) = 
   

 
 =  = 11,5 

Skor Ideal = 
  

 
 =  = 12 

Kategori Penilaian : 

Skor maksimum =  12 

Skor minimum = 3 

Mi =  (skor maksimum+skor minimum) =  (12+3) = 7,5 

SDi =  (skor maksimum-skor minimum) =  (12-3) = 1,5 

No Rentang Skor Kategori 

1 9,75 ≤ X ≤ 12 Sangat Baik 

2 7,5 ≤ X < 9,75 Baik 

3 5,25 ≤ X < 7,5 Kurang 

4 3 ≤ X < 5,25 Sangat Kurang 

 Berdasarkan skor rata-rata yang diperoleh yaitu 11,5  maka penilaian pada 

aspek penyajian masuk dalam kategori Sangat Baik. 

4. Aspek Kegrafikaan 

Jumlah Skor = 22 

Jumlah Penilai = 2 

Skor Rata-rata (X) = 
   

 
 =  = 11 

Skor Ideal = 
  

 
 =  = 12 

Kategori Penilaian : 
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Skor maksimum = 12 

Skor minimum = 3 

Mi =  (skor maksimum+skor minimum) =  (12+3) = 7,5 

SDi =  (skor maksimum-skor minimum) =  (12-3)  = 1,5 

 

             Berdasarkan skor rata-rata yang diperoleh yaitu 11, maka penilaian pada 

aspek kegrafikaan masuk dalam kategori Sangat Baik (SB). 

Perhitungan Total Nilai Seluruh Aspek 

Jumlah Skor = 83 

Jumlah Penilai = 2 

Skor Rata-rata (X) = 
   

 
 =  = 41,5 

Skor Ideal = 
  

 
 =  = 44 

Kategori Penilaian: 

Skor maksimum = 44 

Skor minimum = 11 

Mi =  (skor maksimum+skor minimum) =  (44+11) = 27,5 

SDi =  (skor maksimum-skor minimum) =  (44-11) = 5,5 

 

 

No Rentang Skor Kategori 

1 9,75 ≤ X ≤ 12 Sangat Baik 

2 7,5 ≤ X < 9,75 Baik 

3 5,25 ≤ X < 7,5 Kurang 

4 3 ≤ X < 5,25 Sangat Kurang 
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No Rentang Skor Kategori 

1 35,75 ≤ X ≤ 44 Sangat Baik 

2 27,5 ≤ X < 35,75 Baik 

3 19,25 ≤ X < 27,5 Kurang 

4 11 ≤ X < 19,25 Sangat Kurang 

 Berdasarkan skor rata-rata yang diperoleh yaitu 41,5, maka total penilaian 

produk pada seluruh aspek masuk dalam kategori Sangat Baik (SB). 
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Lampiran 18. Dokumentasi 

SMA N 2 SLEMAN 
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MAN 4 SLEMAN 

 

 



176 
 

 

MA SUNAN PANDANARAN 
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SMA KOLOMBO 
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SMA UII 

 


